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Abstract. Human resources play an important role in the future development of the organization. A person works
to give his time and energy to the organization as a counter achievement and the organization provides rewards
or compensation whose forms can vary greatly. The main key that must be considered by companies in retaining
their employees is to prioritize their job satisfaction. Therefore, things that affect the increase in job satisfaction,
such as working hours and compensation must be considered. This study aims to analyze the effect of working
hours and compensation on employee satisfaction at UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta. The approach
used in this research is a quantitative approach with statistical data analysis techniques. The data was collected
through distributing questionnaires to 84 employees, and processed using SPSS software version 25. The analysis
techniques used include data quality test, classical assumption test, hypothesis testing and coefficient of
determination test. The results of this study indicate that partially working hours have no influence and are
significant to employee satisfaction, while compensation partially shows that there is an influence and is
significant to employee satisfaction. Simultaneously working hours and compensation simultaneously have a
positive and significant effect on employee satisfaction.
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Abstrak. Sumber daya manusia memegang peran penting dalam perkembangan organisasi kedepannya.
Seseorang bekerja memberikan waktu dan tenaganya kepada organisasi sebagai kontra prestasinya dan organisasi
memberikan imbalan atau kompensasi yang bentuknya dapat sangat bervariasi. Kunci utama yang harus
diperhatikan oleh perusahaan dalam mempertahankan karyawan yang dimiliki adalah dengan memprioritaskan
kepuasan kerja mereka. Karena itu, hal — hal yang mempengaruhi peningkatan kepuasan kerja, seperti jam kerja
dan kompensasi harus diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jam kerja dan
kompensasi terhadap kepuasan karyawan pada UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data statistik. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 84 karyawan, dan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS
versi 25. Teknik analisis yang digunakan meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan uji koefisien
determinasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial jam kerja tidak ada pengaruh dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan, sementara kompensasi secara parsial menunjukan bahwa ada pengaruh
dan signifikan terhadap kepuasan karyawan. Secara simultan jam kerja dan kompensasi secara bersamaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan.

Kata kunci: Jam Kerja, Kompensasi, Kepuasan Karyawan

1. LATAR BELAKANG

Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada seberapa baik karyawan dalam
pekerjaannya. Karyawan bekerja keras dan mencurahkan waktu serta tenaganya untuk
perusahaan, dan sebagai imbalannya, perusahaan membayar mereka dengan cara yang berbeda.
Cara perusahaan memberikan penghargaan kepada karyawannya dapat mempengaruhi
seberapa bahagia mereka dengan pekerjaannya. Agar sebuah perusahaan tetap sukses,
dibutuhkan orang - orang yang baik dan terampil yang bekerja untuk mereka. Orang-orang ini

tidak hanya harus pandai dalam pekerjaannya,namun juga perlu termotivasi untuk membantu
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perusahaan terus berkembang. Karyawan sangatlah penting bagi sebuah perusahaan karena
merekalah yang mewujudkan segala sesuatunya (Marpaung, 2019).

Selain itu, jam kerja juga menjadi faktor penting yang memunculkan kepuasan kinerja
pegawai. Menurut (R, Misra & Okmaida, 2021) jam kerja ialah jangka waktu tertentu guna
melaksanakan pekerjaan, yang bisa dilaksanakan siang hari ataupun malam hari. Selain itu,
membuat rencana kerja mendatang adalah langkah penting dalam meningkatkan manajemen
waktu. Jika rencana kerja tidak dipertimbangkan dengan cermat, tidak akan ada panduan untuk
memastikan bahwa upaya-upaya yang dilaksanakan selaras dengan tujuan yang diinginkan.
Dengan manajemen program yang tepat, waktu dan tenaga dapat dihemat.

Kompensasi merupakan faktor tambahan yang mempengaruhi kepuasan karyawan
selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya. Menurut (Puspitawati, Ni & Atmaja,
2020), kompensasi ialah imbalan pada pegawai terhadap usaha atau pekerjaan dari perusahaan.
Menurut (Aryoko, 2022), kepuasan kerja adalah sikap pegawai terhadap pekerjaannya. Sikap
ini dapat berhubungan dengan kerjasama, kondisi kerja, imbalan yang diterima serta aspek fisik
dan psikologis. Menekankan bahwa setiap orang yang bekerja berharap tempat kerjanya
membuat mereka bahagia. Hal yang sangat diharapkan dari manajer adalah bahwa kepuasan
kerja berdampak besar pada produktivitas. Oleh karena itu, manajer perlu memahami langkah-
langkah yang diperlukan untuk menciptakan kepuasan kerja di antara karyawan mereka
menurut (Sukaisih, 2022).

Fokus penelitian ini adalah Unit Pengelola Angkutan Sekolah (UPAS) di bawah
tanggung jawab Dinas Perhubungan (Dishub) Provinsi DKI Jakarta, yang bertanggung jawab
untuk memberikan layanan antar jemput sekolah kepada masyarakat. Angkutan sekolah sangat
penting untuk mendukung sistem pendidikan DKI Jakarta yang efektif (Agustina & Pratama,
2022). Layanan angkutan sekolah digunakan oleh ribuan siswa setiap hari untuk memastikan
mereka tiba di sekolah dengan selamat dan tepat waktu. Layanan ini dikelola oleh sekelompok
pengemudi yang bertanggung jawab atas keselamatan dan kenyamanan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara pada karyawan (UPAS) tentang jam kerja masih terdapat
overtime pada waktu kerja dan kurangnya waktu istirahat pada karyawan PJLP (UPAS),
sedangkan didalam kompensasi masih kurangnya transparansi dalam pemberian kompensasi
serta terdapat penundaan dalam pembayaran kompensasi. Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Jam Kerja dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Karyawan Pada UP Angkutan Sekolah Dishub

Provinsi DKI Jakarta” dilaksanakan sesuai latar belakang permasalahan tersebut.
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2. KAJIAN TEORITIS

Kajian teoritis merupakan konsep untuk mendukung dan mengkaji masalah penelitian
yang relevan dengan tema penelitian.Berisikan kajian berbagai teori yang sesuai dengan
variabel bebas dan variabel terikatnya. Berikut uraian masing-masing deskripsi konseptual
dalam penelitian ini.

Jam Kerja

Jam kerja ialah durasi kerja yang dilakukan siang atau malam. Merencanakan pekerjaan
di masa depan merupakan langkah penting dalam meningkatkan manajemen waktu menurut
(Marbun, Patar & Siregar, 2020). (Neksen, Alpin & Handayani, 2021) menyatakan bahwa jika
perencanaan kerja tidak dilakukan secara matang maka tidak akan ada pedoman yang dapat
menjamin bahwa upaya pelaksanaannya berdasar pada tujuan yang diinginkan.

Sementara pendapat (Busro) dalam (Neksen, Alpin & Handayani, 2021), jam kerja
sering dijadikan acuan untuk menentukan besarnya gaji dibayarkan oleh perusahaan secara
harian, per jam, mingguan, atau mingguan, setiap bulan. Akan tetapi terdapat peraturan yang
membatasi jam kerja maksimal, tunjangan istirahat, dan kompensasi kerja yang melebihi
peraturan tersebut.

1. Indikator Jam Kerja
Menurut (Satriani, 2020) indikator jam kerja mencakup:
a. Jumlah jam kerja:

1) Tujuh jam (7) per hari dan empat puluh (40) jam per minggu selama enam (6) hari

kerja dalam seminggu.

2) Delapan jam (8) per hari dan empat puluh (40) jam per minggu selama lima (5) hari

kerja dalam seminggu.
2. Waktu istirahat:

a. Pengusaha harus memberikan waktu istirahat minimal 1/2 jam sesudah bekerja selama
empat (4) jam berturut-turut, serta waktu istirahat itu tidak termasuk waktu kerja.

b. Istirahat mingguan satu (1) hari jikaminggukerjaselama enam (6) hari atau dua (2) hari
jika minggu kerja lima (5) hari.

c. Tanggal cuti tahunan minimal dua belas (12) hari kerja setelah karyawan bekerja
selama dua belas (12) bulan berturut-turut.

d. Cuti minimal dua bulan diberikan pada tahun ke-7 dan ke-8, tiap satu bulan bagi

karyawan yang telah bekerja selama enam (6) tahun berturut-turut pada perusahaan
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yang sama. Karyawan tidak berhak atas cuti tahunan selama 2 tahun tersebut dan
selanjutnya ketentuan ini berlaku untuk setiap kelipatan 6 tahun masa kerja.
3. Waktu lembur:
a. Pengusaha yang merekrut pekerja diluar jam kerja yang ditentukan dalam Pasal 77 ayat
2 harus mendapat persetujuan pekerja yang berkaitan.
b. Jam kerja lembur tidak dibatasi paling lama 3 jam per hari dan 14 jam per minggu.

Pengusaha yang memperkejakan pekerja pada jam kerja wajib membayar upah lembur.

Ketentuan Jam Kerja

Menurut Jones G dan Bondan Supraptilah dalam (Nurhidayati & Si, 2020) durasi jam kerja
pegawai dalam seminggu dibagi menjadi tiga jenis:

1. Kurang dari 35 jam per minggu: Jika pegawai bekerja kurang dari 35 jam per minggu,

maka ia tergolong bekerja kurang dari jam normal.
2. Antara 35 hingga 44 jam per minggu: Pegawai yang bekerja selama periode ini
dianggap memiliki jam kerja normal
3. Lebih dari 45 jam per minggu: Jika Pegawai bekerja lebih dari 45 jam selama seminggu,

mereka termasuk dalam kategori jam kerja panjang.

Kompensasi

Kompensasi ialah imbalan dari perusahaan pada pegawainya, baik berupa barang
ataupun uang, tergantung langsung atau tidak langsung menurut (Sulaeman, Asep & Suryani,
2021). Menurut Hendry Simamora dalam (Sulaeman, Asep & Suryani, 2021), kompensasi
mencakup segala bentuk imbalan finansial, layanan, dan tunjangan khusus yang diterima
pegawai sebagai bagian dari hubungan pekerjaan.
1. Indikator Kompensasi
Menurut lvancevich dalam (Hulu, Jaya & Buulolo, 2021) terdapat beberapa indikator untuk
menilai kompensasi, diantaranya:

a. Lengkap atau memenuhi persyaratan (Cukup)

o

Adil atau wajar (Fair)
Saldo (Saldo Gaji)
Menguntungkan

® o ©

Terjamin (Aman)

—h

Memberikan insentif

g. Bisaditerima
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Selain itu, menurut Simamora (2004:445) dalam (Hulu, Jaya & Buulolo, 2021), juga

mengemukakan bahwa indikator kompensasi meliputi:

2.

Gaji
Penawaran
Keuntungan
Sarana

Tujuan Kompensasi

Menurut (Widodo & Yandi, 2022), beberapa tujuan kompensasi yang ditawarkan perusahaan

kepada karyawannya antara lain:

a.

Mempertahankan karyawan yang berkinerja tinggi saat ini: Tujuan utamanya adalah
mempertahankan pekerja yang dianggap mempunyai Kinerja yang baik. Potensi dan
kualitas untuk mempertahankan pekerjaan mereka serta mengurangi pergantian
karyawan.

Menarik karyawan berkualitas: Salah satu strategi untuk menarik karyawan berkualitas
atau kandidat potensial adalah dengan menawarkan gaji yang kompetitif dibandingkan
perusahaan lain.

Memastikan keadilan kesetaraan di tempat kerja: Tujuan lainnya adalah memastikan
kesetaraan dalam hubungan manajemen dan staf. Ini juga merupakan imbalan
perusahaan atas kontribusi karyawan. Oleh karena itu, keadilan dalam pemberian gaji,
bonus, insentif dan kompensasi lainnya harus dikelola secara hati-hati dalam konteks

organisasi.

Kepuasan Karyawan

Spector dalam (Lestari, Utami, 2020), kepuasan karyawan adalah evaluasi perasaan

yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya. (Satriani, 2020) menjelaskan bahwa evaluasi

merupakan penilaian subjektif yang dapat membahagiakan tidak menyenangkan mengenai

sutau obyek.

1.

Indikator Kepuasan Karyawan

Menurut Kaswan dalam (Satriani, 2020) indikator kepuasan kerja diantaranya:

a.

56

Pekerjaan itu Sendiri: Pekerjaan yang memuaskan akan membuat individu merasa puas
jika menikmati pekerjaannya tanpa dipengaruhi oleh hal lain.
Gaji/Upah: Gaji adalah imbalan uang yang diterima seseorang sebagai kompensasi atas

kontribusinya terhadap pencapaian tujuan dan kinerja organisasi. Gaji atau upah yang
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memadai memenuhi kebutuhan individu dan keluarganya. Karyawan cenderung
memiliki kinerja yang tinggi jika sistem penggajian yang seimbang antara produktivitas
dan imbalan dapat dipertahankan oleh perusahaan, sehingga meningkatkan kepuasan
kerja.

c. Kesempatan Promosi: Kesempatan promosi diberikan berdasarkan prestasi kinerja
individu. Promosi membawa peningkatan jabatan, tanggung jawab, dan kepercayaan
yang lebih besar. Kriteria promosi sering kali tidak diungkapkan dengan jelas karena
bergantung pada faktor-faktor yang kompleks dan sulit untuk diprediksi sebelumnya.

d. Rekan Kerja: Interaksi dengan rekan kerja merupakan hal yang cukup penting dalam
merasakan kepuasan kerja sebab manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan
hubungan sosial. Kerja sama yang baik antar rekan kerja menyebabkan lingkungan
kerja yang aman serta nyaman hingga berkontribusi terhadap kepuasan pegawai.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ialah jenis riset dimana peneliti merancang bahan pembelajaran,
termasuk kegiatan dan jalur pembelajaran, untuk suatu topik tertentu. Peneliti juga
mengembangkan teori terkait proses pembelajaran mata pelajaran ini menurut (Kosasih, 2023)
rencana penelitian yang baik mencakup langkah-langkah sistematis dalam mengumpulkan,
mengolah, serta menganalisa data sehingga penelitian bisa dilakukan dengan efektif dan
konsisten bertujuan yang telah ditetapkan.
Populasi

Pendapat (Sugiyono, 2019), populasi ialah wilayah umum yang mencakup subyek
ataupun obyek dengan kualitas serta karakter yang telah diidentifikasi oleh peneliti untuk
disimpulkan. Populasi tidak hanya mencakup jumlah objek yang ada, tetapi juga seluruh sifat
dan atribut yang dimiliki objek atau subjek tersebut. Populasi penelitian ini ialah semua pekerja
pada PJLP Unit Pengelola Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta (UPAS) yang berjumlah 513

pegawai.

Sampel

Pendapat (Sugiyono, 2019), sampel ialah sebagian dari populasi yang mewakili jumlah
dan karakteristik tertentu dari populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel, dua teknik yang
umum dipergunakan: pengambilan sampel probabilitas serta sampel non-probabilitas.
Probability sampling ialah suatu metode dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang

yang sama untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan non-probability sampling merupakan
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teknik yangprobabilitas setiap itemterpilihmenjadi sampel tidak sama sehingga terdapat
ketidakpastian dalam pemilihannya. Jumlah pegawai pada Unit Pengelola Angkutan Sekolah
Dishub DKI Jakarta (UPAS) sebanyak 513 pegawai, maka dari itu sampel diambil dengan

menggunakan rumus Slovin yakni:

513

1+513(0,10)2
513

1+513(0,01)

513

n=
1+5,13

513

6,13

n =83,68678

Teknik Pengumpulan Data
Pendapat (Azhari, 2023) teknik pengumpulan data ialah suatu langkah melakukan tugas
dimana peneliti perlu mengumpulkan data, terutama untuk menguji hipotesis yang telah dibuat.
Adapula alat maupun teknik dalam mengumpulkan data yang peneliti pakai disini yaitu sebagai
berikut:
1. Kuesioner (Skala likert)
Penulis menggunakan metode angket tertutup, yaitu mengumpulkan data dengan cara
menyebarkan kuesioner atau memberi daftar pertanyaan pada responden.
2. Kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan atau literatur digunakan untuk menyelidiki, meneliti, mengevaluasi,
dan menganalisis sumber-sumber seperti buku, jurnal, hukum, artikel dan penelitian
sebelumnya. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengumpulkan teori-teori yang

menyumbangkan data dan penelitian yang dilakukan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Unit Pengelola Angkutan Sekolah merupakan salah satu bentuk dukungan pelayanan
langsung (BLP) dibidang pendidikan berupa layanan transportasi bus gratis sebagai angkutan
pelajar untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, program layanan (JEJAK) atau Jelajah
Jakarta yaitu layanan kegiatan outing class, dan kegiatan perbantuan sosial Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta. Lokasi tepatnya berada di Jalan H. Bokir bin Dji’un (d/h jalan raya pondok gede)
nomor 1 Jakarta 13550.

Uji Hipotesis
1. Uji T (Parsial)
Tabel 1. Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.082 1.733 1.778 .079
Jam Kerja 022 073 021 299 765
(X1)
Kompensa 732 .063 .818| 11.529 .000
si (X2)

Sumber: Data diolah,2024
Tentukan kriteria nilai ttabel pada taraf sig 5% (0,05) dengan derajat kebebasan (df)
sebesar 82 (df = N — 2 = 84 — 2 = 82), diperoleh nilai t tabel sebesar 1,989. Pada Tabel 1V.20,
hasil perhitungan t untuk variabel Jam Kerja (X1) sebesar 0,299 yang dihitung menggunakan
SPSS dengan nilai signifikansi / probabilitas sebesar 0,765 dan untuk variabel Kompensasi
(X2) sejumlah 11,529.dengan nilai signifikansi 0,000. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka HO diterima serta H1 ditolak.

Jam Kerja (X1)

Dari hasil hitung diperoleh nilai t hitung sejumlah 0,299, t tabel mempunyai df = 82 (1,989)
dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan t hitung (0,299) <t tabel (1,989) dan nilai tersebut
signifikan lebih besar dari 0,05 (0,765 > 0,05). Oleh karena itu, HO diterima dan H1 ditolak.
Ini menunjukkan bahwa variabel X1 secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel Y. Dari hasil uji hipotesis dapat disimpulkan yakni “jam kerja tidak
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mempunyai pengaruh yang signifikan atas kepuasan karyawan pada Unit Pengelola Angkutan
Sekolah Dishub DKI Jakarta."

Kompensasi (X2)

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai t hitung sebesar 11,529 dengan t tabel df = 82 yaitu
1,989 pada taraf signifikansi 5%. Hasil itu menerangkan yakni angkat (11,529) > t tabel (1,989)
dan nilai signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dari itu, HO ditolak serta H1
diterima. Dari hasil pengujian hipotesis itu bisa ditarik kesimpulan yakni “kompensasi
mempunyai pengaruh signifikan secara parsial atas kepuasan Karyawan pada Unit Pengelola
Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta.”

2. Uji F (Simultan)

Uji F dengan tujuan yakni guna melihat apakah terdapat pengaruh secara simultan
(agregat) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) (Surya, 2022). Pengujian hipotesis
mempergunakan uji F dilakukan dengan cara memperbandingkan nilai F hitung dengan F tabel
dan mengevaluasi nilai signifikansinya. Berdasarkan hasil pengolahan SPSS, analisis regresi

linier berganda uji f dapat dilihat yakni:

Tabel 2. Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 974.480 2 487.240  88.787 .000°
Residual 444.508 81 5.488
Total 1418.988 83

Sumber: Data diolah, 2024

Menurut (Roswirman, 2021), dasar dalam mengambil keputusan dalam uji F ialah:
1. Bila nilai signifikan < 0,05 ataupun F hitung > F tabel, maka variabel X mempunyai
pengaruh secara simultan atas variabel Y.
2. Bila nilai signifikan > 0,05 ataupun jika angka F < F tabel, maka tidak ada pengaruh secara
simultan variabel X atas variabel Y.

Berdasarkan hasil uji F pada analisis regresi berganda diatas, maka kesimpulannya
ialah:
1. Pengujian Hipotesis ketiga (H3)
Dari hasil output diketahui nilai signifikan pengaruh jam kerja dan kompensasi secara simultan
atas kepuasan karyawan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 88,787 > F Tabel 3.11.
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Oleh karena itu HO ditolak dan H3 diterima yang menerangkan yakni jam kerja dan kompensasi
secara simultan mempengaruhi dengan kepuasan pegawai pada Unit Pengelola Angkutan
Sekolah Dishub DKI Jakarta.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dipakai guna melihat sampai manakah variabel terikat bisa diuraikan
oleh variable bebas (Febriani et al., 2023). Hasil penentuan koefisiennya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 8292 .687 679 2.343

Sumber: Data diolah, 2024
Besarnya koefisien determinasi yakni :

Kd = R2 x 100%
= 0,687 x 100%
= 68,7%
Berdasar pada nilai koefisien determinasi, variasi kepuasan karyawan sebesar 68,7%

dijelaskan oleh variabel jam kerja dan kompensasi. Dengan sisa 31,3% disebabkan oleh

variabel selain kedua hal tersebut yang tidak relevan dengan penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian memperlihatkan yakni secara parsial jam kerja tidak memberi pengaruh
signifikan pada kepuasan pegawai di UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta. Menurut (R,
Misra & Okmaida, 2021) , jam kerja adalah aspek yang erat hubungannya dengan karyawan,
perusahaan, dan pekerjaan mereka. Biasanya, durasi jam kerja sudah ditetapkan sejak awal
kontrak kerja. Pengaturan jam kerja yang fleksibel, seperti flexitime, memberikan kontrol
pribadi lebih besar kepada karyawan terhadap jam kerja mereka setiap hari. Namun, pengaturan
ini tetap mematuhi jadwal yang telah ditetapkan pada hari-hari kerja normal. Penelitian ini
berbeda dengan temuan (Satriani, 2020) bahwa jam kerja mempunyai pengaruh positif serta

signifikan atas kepuasan kerja pegawai.
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2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian menerangkan yakni kompensasi mempengaruhi secara positif serta
signifikan pada kepuasan karyawan. Kompensasi dapat mencakup berbagai bentuk imbalan,
baik materi maupun non materi. Menurut (Widodo & Yandi, 2022), kompensasi ialah segala
imbalan yang didapat pekerja atau pegawai sebagai akibat bekerja pada perusahaan, baik uang
ataupun barang, langsung ataupun tidak langsung. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
(Hasyim, 2020) menerangkan yakni kompensasi mempengaruhi secara positif serta signifikan
atas kepuasan kerja pegawai PT. Yaskawa Electric Indonesia.

Penelitian ini memperlihatkan hasil yang tidak sama dengan hasil yang dilaksanakan
(Saputra, 2022), menerangkan yakni kompensasi mempengaruhi secara negatif serta tidak
signifikan pada kepuasan kerja pegawai. Menurut Saputra, sistem kompensasi yang adil serta
transparan penting dalam mempengaruhi kepuasan karyawan. Karyawan cenderung merasa
lebih puas jika mereka menerima imbalan yang sepadan dengan usaha dan kontribusi mereka
terhadap organisasi.

3. Pengaruh Jam Kerja dan Kompensasi Atas Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian variabel jam Kkerja serta kompensasi secara simultan mempengaruhi secara
positif pada kepuasan pegawai Unit Pengelola Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta. Hal ini
searah dengan penelitiannya (R, Misra & Okmaida, 2021) yang menegaskan yakni jam kerja
serta (kompensasi) mempengaruhi secara positif serta signifikan pada kinerja pekerja di PT.
Bintang Mas Pusaka (BMP).

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil yang sudah diuraikan dan uji hipotesis guna melihat pengaruh jam kerja
serta kompensasi atas kepuasan karyawan UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta, maka
kesimpulannya ialah:
1. Secara parsial, jam kerja berkorelasi negatif serta tidak berpengaruh signifikan atas kepuasan
karyawan Unit Pengelola Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta.
Dimana terlihat nilai t hitung adalah 299 < t-tabel 1.989.
2. Secara parsial kompensasi berhubungan positif serta mempunyai pengaruh signifikan atas
kepuasan pegawai Unit Pengelola Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta. Dimana terlihat nilai
t hitung adalah 11.529 > t-tabel 1.989.
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3. Sementara itu, secara silmutan jam kerja serta kompensasi bersamaan berpengaruh atas
kepuasan pegawai Unit Pengelola Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta. Karena f hitung > f
tabel, dengan f hitung sejumlah 88,787 > f tabel 3,11 serta didukung dengan nilai sig.0,000
yang syarat diterima hipotesis (H3) ialah nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Saran

Penulis membuat rekomendasi berikut kepada UP Angkutan Sekolah Dishub DKI
Jakarta berdasarkan temuan:
1. Bagi perusahaan
Adapun saran bagi perusahaan sebagai berikut:
a. UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta diharapkan dapat memperhatikan jam kerja
karyawan melalui indikator — indikator yang terdapat pada penelitian ini yang di dalamnya
berisikan jumlah jam kerja dan waktu istirahat, agar karyawan mempunyai waktu istirahat yang
cukup. Hal ini bisa meningkatkan kepuasan pada karyawan.
b. UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta diharapkan dapat meningkatkan kompensasi
melalui peningkatan keadilan, ketepatan dalam pemberian kompensasi, upah dan gaji ditempat
kerja, insentif, tunjangan, dan fasilitas. Hal ini bisa memberikan tingkat kepuasan karyawan
pada UP Angkutan Sekolah Dishub DKI Jakarta.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, alangkah baiknya jika ditambahkan variabel lain yang
belum diteliti saat ini agar dapat menguji dan menganalisis mana yang berpengaruh terhadap
kepuasan karyawan diluar jam kerja dan upah, misalnya saja pengaruh motivasi., pengaruh

budaya organisasi, pengaruh lingkungan kerja, dan lainnya.
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